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ABSTRACT

This study aims to explore teachers’ perceptions of utilizing Artificial Intelligence (Al)
as an educational learning medium in elementary schools. Conducted at SDN 42/IV
Kota Jambi, this qualitative case study employed observations, interviews, and
documentation to collect data from teachers who actively use Al in planning and
implementing learning. The findings indicate that teachers perceive Al as a
functional digital tool that assists in preparing materials, creating visual media, and
enhancing the variety and interactivity of learning. Teachers demonstrate positive
and adaptive attitudes, using Al selectively according to students’ needs while
maintaining pedagogical oversight. The effectiveness of Al integration is influenced
by school support, including infrastructure, leadership, and collaborative culture, as
well as strategies to overcome technical and pedagogical challenges. Overall,
teachers effectively utilize Al, although further development in training and
institutional support is recommended to maximize its pedagogical potential.

Keywords: artificial intelligence, learning media, elementary schools, teacher
perceptions
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi guru terhadap pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al) sebagai media pembelajaran edukatif di sekolah dasar.
Dilaksanakan di SDN 42/1V Kota Jambi, penelitian kualitatif dengan studi kasus ini
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data
dari guru yang aktif menggunakan Al dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memandang Al sebagai
alat digital fungsional yang membantu penyusunan materi, pembuatan media
visual, serta meningkatkan variasi dan interaktivitas pembelajaran. Guru
menunjukkan sikap positif dan adaptif, menggunakan Al secara selektif sesuai
kebutuhan siswa sekaligus tetap melakukan pengawasan pedagogis. Keberhasilan
integrasi Al dipengaruhi oleh dukungan sekolah, termasuk fasilitas, pimpinan, dan
budaya kolaboratif, serta strategi mengatasi kendala teknis dan pedagogis. Secara
keseluruhan, guru mampu memanfaatkan Al secara efektif, meskipun diperlukan
pengembangan lebih lanjut melalui pelatihan dan dukungan institusi untuk
memaksimalkan potensi pedagogis Al.
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guru

A.Pendahuluan
Perkembangan pendidikan di
era digital mendorong pemerintah
untuk menetapkan standar yang
sesuai dengan kebutuhan masa kini.
Salah satu acuan penting adalah
Peraturan Menteri Pendidikan Dasar
dan Menengah (Permendikdasmen)
Nomor 10 Tahun 2025 mengenai
Standar Kompetensi Lulusan, yang
menekankan penguasaan delapan
dimensi profil pelajar, termasuk literasi
digital, berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, kemandirian, komunikasi,
kesehatan, serta keimanan dan
ketakwaan. Literasi digital menjadi
bagian penting dalam penguatan
kompetensi abad ke-21 agar peserta
didik mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman.

Fokus pada keterampilan abad
ke-21 seperti literasi digital, berpikir
kritis, dan kolaborasi menjadi dasar
agar siswa mampu menyesuaikan diri
dengan tantangan era digital yang
Pemanfaatan

dinamis. teknologi

dalam pembelajaran dianggap
sebagai pendekatan strategis karena
dapat memperkaya pengalaman
belajar dan menyesuaikannya dengan
Kehadiran

kebutuhan individu.

Artificial Intelligence (Al) di lingkungan
pendidikan mendukung terciptanya
pembelajaran yang efektif, efisien,
dan berpusat pada siswa sesuai arah
kebijakan pemerintah dalam
penguatan profil pelajar Pancasila
(Kemdikdasmen, 2025).

Transformasi sistem pendidikan
nasional melalui Permendikdasmen
Nomor 13 Tahun 2025 tentang
Merdeka

kesempatan lebih bagi guru untuk

Kurikulum memberikan

menyajikan pembelajaran  yang
kreatif, menarik, dan sesuai dengan
karakteristik siswa. Dalam
pelaksanaannya, media pembelajaran
edukatif menjadi elemen penting
untuk menciptakan proses belajar
yang bermakna. Media yang tepat
dapat meningkatkan  semangat,
partisipasi, dan hasil belajar siswa,
serta membantu mereka berpikir kritis,
berkolaborasi, dan berinovasi dalam
proses pembelajaran  (Ariani &
Suciptaningsih, 2023).

Guru memiliki peran sentral
dalam menentukan dan mengelola
media agar sejalan dengan tujuan
pendidikan. Perkembangan teknologi
ini menghadirkan berbagai media

digital interaktif yang dilengkapi fitur
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cerdas untuk mendukung proses
pembelajaran. Pemanfaatan media
tersebut mempermudah guru dalam
merancang bahan ajar, menyusun
tampilan pembelajaran yang menarik,
serta menumbuhkan keterlibatan aktif
siswa. Media digital yang inovatif tidak
hanya membantu  penyampaian
informasi, tetapi juga mendorong
terciptanya pembelajaran yang kreatif,
kolaboratif, dan kontekstual sesuai
karakteristik siswa sekolah dasar.

Al semakin berperan penting
dalam dunia pendidikan.
Pemanfaatannya mengacu pada
penerapan teknologi cerdas yang
dapat meniru cara berpikir dan bekerja
manusia untuk mendukung proses
belajar. Al bukan menggantikan peran
guru, tetapi menjadi alat bantu yang
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran. Guru memanfaatkan Al
untuk merancang soal, memberikan
melakukan

umpan balik instan,

evaluasi otomatis, hingga
menghasilkan ide pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa
(Baroroh et al., 2024).

Integrasi Al dalam pembelajaran
berkontribusi terhadap peningkatan
mutu pendidikan, terutama dalam
mendukung keterampilan abad ke-21.
keberhasilan

Namun, penerapan

teknologi ini sangat bergantung pada
persepsi guru. Persepsi guru
menentukan sejauh mana Al dapat
dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran yang edukatif dan
bermakna. Guru dengan persepsi
positif lebih terbuka terhadap inovasi
teknologi, sedangkan persepsi negatif
dapat menjadi hambatan dalam
penerapannya (Rahman & Rozak,
2025).

Hasil observasi awal di SDN
42/IV Kota Jambi menunjukkan guru
telah mulai memanfaatkan teknologi
berbasis Al, baik secara langsung
maupun melalui media Canva untuk
mendukung penyajian materi. Sekolah
fasilitas

menyediakan memadai,

seperti proyektor dan video
pembelajaran, namun penggunaan Al
belum optimal dan belum konsisten
dalam setiap proses pembelajaran.
Wawancara dengan guru
mengungkapkan Al bermanfaat untuk
menambah variasi materi,
meningkatkan kreativitas, efisiensi,
dan semangat belajar siswa. Meski
demikian, guru menyadari bahwa Al
harus digunakan secara bijak agar
tidak mengurangi interaksi langsung
dengan siswa serta disesuaikan

dengan konteks pembelajaran.
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Berdasarkan temuan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa guru di SDN
42/IV  Kota Jambi telah memiliki
pengetahuan dasar dalam
memanfaatkan Al yang didukung
fasilitas memadai. Pemanfaatan Al
berfungsi sebagai alat bantu dan
bagian dari strategi pembelajaran
yang mendukung Kurikulum Merdeka,
meski implementasinya masih belum
optimal dan konsisten. Realitas ini
menunjukkan pentingnya fokus pada
persepsi guru dalam pemanfaatan Al
agar integrasi teknologi dapat berjalan
efektif.

B. Metode Penelitian
Kegiatan
dilaksanakan di SDN 42/IV Kota

Jambi, yang beralamat di Jalan TP.

penelitian ini

Sriwijaya No. 01, Kelurahan Beliung,
Kecamatan Alam Barajo, Kota Jambi,
Provinsi Jambi. Penelitian
dilaksanakan pada semester ganijil
tahun pelajaran 2025/2026.
Pendekatan yang digunakan
ialah pendekatan kualitatif, dengan
mendeskripsikan suatu objek secara
langsung melalui pengamatan dan
analisis untuk mengetahui persepsi
guru terhadap pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) sebagai media

pembelajaran edukatif di sekolah

dasar. Jenis  penelitian  yang
digunakan adalah studi kasus, yaitu
penelitan yang berfokus pada
pemahaman mendalam terhadap
fenomena yang terjadi pada waktu
dan tempat tertentu (Sugiyono, 2013).
Data pada penelitian ini berupa
teks deskriptif mengenai persepsi
guru terhadap penggunaan Al sebagai
media pembelajaran edukatif. Sumber
data terdiri dari subjek penelitian
berupa guru dan dokumen
pendukung. Sumber data primer
diperoleh dari guru yang terlibat
langsung dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran berbasis
Al, sedangkan sumber sekunder
diperoleh dari dokumen sekolah,
arsip, perangkat pembelajaran, serta
hasil karya guru yang menggunakan
Al.  Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan non-
probability sampling dengan teknik
purposive sampling, yaitu memilih
guru yang memiliki pengalaman atau
pengetahuan dalam memanfaatkan
teknologi Al. Kriteria informan:

1) Guru aktif di SDN 42/IV Kota
Jambi.
2) Memiliki

penggunaan Al dalam

pemahaman tentang

pembelajaran.
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3) Bersedia informan

penelitian.

menjadi

Ada tiga teknik pengumpulan
data yang digunakan, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

1) Observasi, digunakan  untuk

mengidentifikasi secara langsung

bagaimana guru memanfaatkan Al
dalam  proses pembelajaran.

Observasi dilakukan secara
menyeluruh dengan pedoman
yang telah disiapkan sebelumnya,
yang memfokuskan pada
pemahaman, sikap, dan praktik
guru dalam menggunakan Al
sebagai media edukatif.

2) Wawancara, digunakan untuk
memperoleh informasi mendalam
mengenai persepsi, pemahaman,
pengalaman, dan sikap guru
terhadap pemanfaatan Al.

Penelitian ini menggunakan

pedoman wawancara semi-
terstruktur, sehingga guru dapat
mengemukakan pandangan dan
pengalaman secara bebas namun
tetap terarah.

3) Dokumentasi, digunakan untuk
memperkuat temuan  melalui

dokumen tertulis maupun visual,

seperti perangkat ajar, hasil karya

guru, foto, dan video kegiatan

pembelajaran yang menunjukkan

penggunaan Al.

Untuk menjamin keakuratan
data, penelitian ini  menerapkan
triangulasi, yaitu triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Triangulasi
dilakukan

membandingkan data dari beberapa

sumber dengan
guru, kepala sekolah, hasil observasi,
dan dokumen pendukung. Triangulasi
teknik dilakukan

menggabungkan data wawancara,

dengan

observasi, dan dokumentasi sehingga

informasi yang diperoleh lebih valid

dan dapat dipertanggungjawabkan.
Tahap analisis data mengacu
pada teori Miles dan Huberman

(dalam  Sugiyono, 2020), yang

meliputi:

1) Reduksi data, vyaitu proses
merangkum, memilih data,
menyederhanakan, dan
menfokuskan data yang relevan.

2) Penyajian data, yaitu menampilkan
data dalam bentuk naratif, tabel,
atau gambar agar mudah
dianalisis.

3) Verifikasi data, yaitu menarik
kesimpulan dari data yang telah
dianalisis untuk  memperoleh

gambaran mengenai persepsi guru

terhadap pemanfaatan Al sebagai

media pembelajaran edukatif.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan terhadap
tiga guru dan kepala sekolah (sebagai
data pendukung) di SDN 42/IV Kota
Jambi, dapat ditarik beberapa
kesimpulan mengenai persepsi guru
Artificial

sebagai media

terhadap pemanfaatan
Intelligence  (Al)
pembelajaran edukatif, faktor-faktor
yang memengaruhi, serta strategi
menghadapi  hambatan,
berikut:

1) Bentuk Persepsi Guru terhadap

sebagai

Pemanfaatan Al sebagai Media
Pembelajaran Edukatif
Bagian ini menjelaskan bentuk
persepsi guru terhadap pemanfaatan
Al sebagai media pembelajaran
edukatif melalui tiga indikator utama,
yaitu pemahaman, sikap dan
pemanfaatan.
a) Pemahaman tentang Al sebagai
media pembelajaran edukatif
Pemahaman guru terhadap
penggunaan Artificial Intelligence (Al)
sebagai media edukatif menjadi
indikator kesiapan sekolah dalam
mengimplementasikan teknologi.
Hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa guru memahami
Al sebagai alat bantu digital yang

memudahkan penyusunan materi,

pembuatan media visual, dan
menghadirkan variasi pembelajaran
yang lebih menarik. Guru
menggunakan Al secara selektif,
menyesuaikan pemanfaatannya
dengan karakteristik, kemampuan,
siswa,

dan kebutuhan sehingga

penggunaan Al tetap relevan,
edukatif, dan mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran. Guru
menunjukkan sikap antusias dan
terbuka terhadap integrasi teknologi
ini, namun tetap berhati-hati melalui
pengecekan, validasi, dan
pengawasan agar hasil Al sesuai
dengan konteks kelas.

Sejalan dengan temuan ini,
Slamet et al.,, (2025) menyatakan
bahwa sebagian besar guru SD
memaknai Al sebagai alat teknis untuk
mendukung tugas administrasi dan
penyusunan materi, sementara
pemahaman pedagogis terhadap Al
masih terbatas. Putri et al., (2025)
menambahkan bahwa Al memiliki
potensi untuk meningkatkan
kreativitas, berpikir  kritis, dan
keterampilan problem solving siswa.
Namun, kesiapan sekolah,
tersedianya fasilitas pendukung, dan
pelatihan guru menjadi faktor penting
agar potensi Al dapat dimanfaatkan

secara optimal. Sikap positif guru
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terhadap Al menjadi modal awal yang
baik, tetapi perlu ditunjang oleh
pengembangan  kompetensi dan
dukungan institusi agar implementasi
lebih efektif dan berdampak pada
kualitas pembelajaran.

b) Sikap terhadap Al

pembelajaran edukatif

dalam
Sikap guru menjadi faktor
penting yang memengaruhi
keberhasilan implementasi teknologi,
karena penerimaan positif dan
keterbukaan terhadap inovasi akan
menentukan sejauh mana Al dapat
diintegrasikan secara efektif dalam
kegiatan belajar mengajar.

Hasil observasi dan wawancara
guru menunjukkan antusiasme dan
sikap positif dalam penggunaan Al,
tetapi tetap bijaksana agar tidak
menimbulkan ketergantungan pada
teknologi. Mereka membimbing siswa
untuk menggunakan Al secara
terarah, memastikan interaksi dengan
media tetap fokus dan sesuai tujuan
pembelajaran, serta  melakukan
refleksi untuk menilai pemahaman
siswa. Beberapa guru juga
membatasi penggunaan Al demi
menjaga keamanan informasi dan
memastikan bahwa materi yang
relevan

disajikan tetap dengan

kebutuhan dan karakteristik siswa.

Adapun hasil temuan dari
Samboja & Triayomi, (2023) yang
menyebutkan bahwa guru menerima
teknologi baru dengan terbuka,
namun tetap mempertahankan peran
pengawasan pedagogis  dalam
proses belajar. Selanjutnya, Atika et
al., (2025) menemukan bahwa media
berbasis Al mampu meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa,
sehingga guru menjadi lebih percaya
diri untuk mengintegrasikan teknologi
ini secara efektif dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari. Dengan
demikian, sikap positif dan antusias
guru terhadap Al, dikombinasikan
dengan pengawasan dan refleksi,
menjadi faktor dalam keberhasilan
pemanfaatan Al di kelas.
c) Pemanfaatan Al sebagai media
pembelajaran edukatif

Guru mengintegrasikan berbagai
aplikasi Al pada pembelajaran, mulai
dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga penilaian, serta strateqgi
penyesuaian konten agar sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa. Analisis ini penting untuk
melihat sejauh mana Al mampu
meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar dan mendukung

ketercapaian tujuan pembelajaran.
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Hasil observasi dan wawancara
guru memanfaatkan berbagai aplikasi
Al, seperti ChatGPT, Gemini, Canva
Al, Cici Al, dan Quizizz, untuk
mendukung perencanaan materi,
pembuatan soal, pengembangan
media pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif. Setiap output
Al selalu diperiksa, disesuaikan, dan
disederhanakan agar sesuai dengan
kemampuan, minat, dan karakteristik
siswa. Pendekatan ini memastikan
bahwa penggunaan Al tidak hanya
mempercepat proses pembelajaran,
tetapi juga meningkatkan efektivitas

dan kualitas interaksi belajar di kelas.

Gambar 1 Pemanfaatan
Media Al (Berbasis Canva)

Gambar 2 Pembelajaran
Menggunakan Media Edukatif

Temuan ini sejalan dengan
(2025) yang
bahwa guru SD

Santosa et al.,
menunjukkan

memanfaatkan Al terutama pada

tahap perencanaan karena mampu
menghemat waktu sekaligus
memperkaya variasi media
pembelajaran. Selain itu, Yohanes et
al., (2024) menekankan pentingnya
seleksi dan penyesuaian konten Al
agar relevan dengan karakteristik
siswa dan tujuan pembelajaran,
sehingga teknologi memberikan
manfaat optimal tanpa mengurangi
peran aktif guru dalam proses belajar.
Pemanfaatan Al oleh guru bersifat
terarah dan adaptif, memadukan
efisiensi teknis dengan pertimbangan
pedagogis.

2) Faktor yang Mempengaruhi
dalam Pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) sebagai Media
Pembelajaran Edukatif di
Sekolah Dasar

Bagian ini menjelaskan faktor
yang mempengaruhi pemanfaatan Al
sebagai media pembelajaran edukatif
melalui indikator dukungan dan
kesiapan sekolah.

Sekolah menyediakan sarana
pendukung yang memadai untuk
penggunaan Al, termasuk jaringan Wi-
Fi, laptop guru, dan infokus, meskipun
penggunaannya harus bergantian.
Kepala sekolah memberikan
dorongan melalui kebijakan yang
mendukung inovasi, bimbingan teknis,

dan diskusi strategi pembelajaran.
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Dukungan ini mendorong terciptanya
budaya kolaboratif antar guru,
sehingga merasa lebih percaya diri
dan termotivasi untuk mencoba serta
memanfaatkan Al secara optimal
dalam kegiatan pembelajaran.
Menurut (Cakraningtyas et al.,
2025) dukungan

kesiapan infrastruktur merupakan

pimpinan dan

faktor utama keberhasilan adopsi Al
di sekolah dasar. Selain itu, Hadi et
al., (2025) menambahkan bahwa
kolaborasi antar guru dan budaya
berbagi informasi sangat penting
dalam meningkatkan pemanfaatan
teknologi di kelas, karena guru dapat
saling bertukar pengalaman, strateqi,
dan solusi untuk mengoptimalkan
integrasi Al. Dukungan dan kesiapan
sekolah menjadi faktor kunci dalam
kelancaran implementasi Al sebagai
media pembelajaran edukatif.

3) Strategi Guru dalam Menghadapi
Hambatan Artificial Intelligence
(Al) sebagai Media Pembelajaran
Edukatif di Sekolah Dasar

Bagian ini menjelaskan strategi

guru dalam memnghadapi hambatan
Al sebagai media pembelajaran
edukatif melalui indikator hambatan
dan startegi guru. Pemanfaatan Al
dalam pembelajaran menghadapi
beberapa hambatan, terutama terkait

keterbatasan teknis, seperti jaringan

Wi-Fi  yang tidak selalu stabil,
perangkat yang terbatas, serta konten
Al yang kadang terlalu kompleks
untuk siswa sekolah dasar. Untuk
mengatasi kendala ini, guru
menerapkan strategi alternatif, antara
lain menggunakan papan tulis atau
penjelasan lisan sebagai pengganti
media Al, menyederhanakan konten
agar sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa, serta
berkolaborasi dengan rekan sejawat
untuk menyusun instruksi Al yang
tepat dan memilih platform yang
sesuai. Dukungan kepala sekolah
melalui penyediaan sarana tambahan
dan dorongan teknis turut
memperkuat efektivitas strategi ini.
Nugroho et al., (2024) menekankan
pentingnya penyesuaian konten digital
agar relevan dengan tingkat kognitif
peserta didik. Selain itu, Sari &
Juliejantiningsih, (2024) menunjukkan
bahwa  kolaborasi antar  guru

meningkatkan  efektivitas  strategi
dalam menghadapi kendala teknologi,
sehingga pembelajaran tetap berjalan
lancar meskipun penggunaan Al tidak
optimal. Kombinasi strategi adaptif
guru dan dukungan sekolah menjadi

kunci keberhasilan pemanfaatan Al.
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D. Kesimpulan
Persepsi guru terhadap
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
sebagai media pembelajaran edukatif
di sekolah dasar menunjukkan
kecenderungan yang positif dan
adaptif. Guru memandang Al sebagai
alat bantu digital yang berfungsi untuk
mempermudah penyusunan materi,
pembuatan soal, penyajian ilustrasi
pembelajaran, serta pengembangan
media visual yang lebih menarik dan
interaktif. Pemahaman yang dimiliki
guru masih bersifat teknis dan praktis,
sehingga diperlukan peningkatan
kompetensi melalui pendampingan
dan pelatihan berkelanjutan agar guru
dapat mengoptimalkan Al sebagai
mitra pedagogis dalam pembelajaran.
terhadap Al

antusiasme,

Sikap  guru
ditunjukkan  melalui
keterbukaan terhadap inovasi, dan
kesediaan untuk terus beradaptasi
dengan perkembangan teknologi.
Penggunaan Al tetap dilakukan
secara bijak dengan memperhatikan
konteks pembelajaran, kemampuan
siswa, dan prinsip keamanan data.
Guru melakukan pengecekan,
validasi, dan penyederhanaan
terhadap hasil Al sebelum digunakan
di kelas untuk menjaga relevansi dan

kualitas materi.

Pemanfaatan Al oleh guru
berlangsung pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi pembelajaran. Penggunaan
aplikasi seperti ChatGPT, Gemini,
Canva Al, dan Quizizz membantu
mengefisiensi waktu, meningkatkan
kreativitas guru, serta memperkuat
interaksi dan motivasi belajar siswa.
Penggunaan Al tidak menggantikan
peran guru, tetapi memperkuat
profesionalitas guru dalam merancang
pengalaman belajar yang lebih variatif
dan bermakna. Keberhasilan integrasi
Al dipengaruhi oleh dukungan sekolah
yang mencakup fasilitas teknologi,
layanan jaringan internet,
ketersediaan perangkat, dukungan
kepala sekolah, serta budaya
kolaboratif antar guru. Kendala yang
ditemukan terutama terkait masalah
teknis seperti jaringan tidak stabil,
keterbatasan perangkat, dan konten
Al yang kadang tidak sesuai dengan
tingkat kognitif siswa. Guru mengatasi
hambatan tersebut melalui strategi
adaptif, termasuk  menggunakan
alternatif media seperti papan tulis,
menyederhanakan materi Al, serta
melakukan kolaborasi profesional
untuk meningkatkan efektivitas

pemanfaatan Al di kelas.
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Secara keseluruhan, guru

mampu memanfaatkan Al secara
efektif sebagai media pembelajaran
edukatif, meskipun belum optimal dan
membutuhkan penguatan kompetensi
lebih lanjut. Pengembangan pelatihan

berbasis  kebutuhan guru dan

dukungan institusi menjadi langkah
untuk memastikan bahwa Al dapat
digunakan bukan hanya sebagai alat
teknis, tetapi juga sebagai sarana
strategis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pencapaian tujuan

pendidikan di sekolah dasar.
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